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Abstract: The purposes of this research is to learn the influence of service quality which is consist of
vartable reliability, responsiveness, assurance, emphaty, and langibles 1o satisfaction of sociery of taxpaver
of motor vehicle. This research used survey method ro 100 sociery of taxpayer of moror vehicle.samples were
taken by purposive sampling, data source uses questionngire as primary dara, and document dara as
secondary data. The method of data analysis used is doubled regression. The vesult of this research shows
thar reliabiliry, responsiveness, assurance, emphary, and rangibles variable have effect on sarisfaction of
sociery of taxpayer of motor vehicle, while the rest less influenced by other variable which is not packed into
a model. The analysis shows that 1ogether, independent variables have a significant simultaneous effect to
Satisfaction of sociery of raxpayer of motor vehicle ar Baru. Variable responsiveness has the most dominant
influence to satisfaction of society of owner of motor vehicle, this conclusion is obtained from value of beta

standardized coefficients.
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Pendapatan Ashi Daerah (PAD) merupakan indikator
penting untuk menilai tingkat kemandirian pemerintah
daerah di bidang keuangan. Semakin tinggi peran
PAD dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja
[Daerah (APBD), mencerminkan keberhasilan usaha
atau tingkat kemampuan daerah dalam pembiayaan
dan penyelenggaraan pembangunan serta pemerin-
tahan. Dengan meningkatnya PAD, akan mengurangi
ketergantungan pemerintah daerah terhadap subsidi
atau bantuan dari pemerintah pusat. PA1) berasal dari
beberapa sumber yait pajak daerah, retribusi daerah,
hasil pengelolaan kekayaan dacrah yang dipisahkan,
dan lain-lain PAD yang sah.

Pajak daerah merupakan sumber pendapalan
daerah yang penting guna membiayail penyeleng-
garaan pemerintah daerah dan pembangunan daerah.
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pajak dan retribusi daerah, disebutkan bahwa jenis
pajak propinsi terdiri dari 5 (lima) jenis pajak. antara
lain: pajak kendaraan hermotor, Bea Balik nama
kendaraan bermotor, Pajak bahan bakar kendaraan
bermotor, Pajak air pemukaan, serta Pajak rokok.

Dari berbagai jenis pajak daerah diatas, pajak
kendaraan bermotor (PKB) merupakan salah satu
primadona dalam membiayai pembuangunan daerah
propinsi. Maka dari itu, penerimaan dari sektor PKB
perlu adanya pengoptimalan melalui berbagai upaya
yang mampu meningkatkan jumlah pendapatan dari
sektlor ini, salah satunya adalah dengan cara mening-
katkan kepuasan WP kendaraan bermotor melalui
pemberian kualitas pelayanan prima. Peningkatan
Kualitas dan kuantitas pelayanan akan berdampak pa-
da peningkatan kepuasan Wajib Kendaraan Bermotor
sehingga diharapkan berdampak pada kepatuhan
Wajib Pajak dalam membayar atau melunasi Kewajib-
an perpajakan kendaraan bermotornya.

Menurut penelitian Sulasiah (2007) bahwa varia-
bel kualitas pelayanan jasa yang meliputi bukti fisik,
keandalan, daya tanggap, jaminan, dan empati berpe-
ngaruh secara simultan terhadap kepuasan nasabah
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